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PETUNJUK TEKNIS

	1
	MATA KULIAH
	:
	Arsitektur dan Lingkungan
Dalam perkuliahan ini dibahas tentang Interaksi manusia dan lingkungannya; Hubungan Arsitektur Lingkungan dan Perilaku dalam kaitannya dengan tata ruang; Telaah teoritis arsitektural yang mencakup: hubungan antara manusia dengan lingkungan, konsep arsitektur yang berwawasan lingkungan, kota berkelanjutan serta isu-isu yang berkaitan dengan arsitektur dan lingkungan. Mata kuliah ini berorientasi pada pemahaman dan analitis kritis mahasiswa terhadap arsitektur dalam hubungannya dengan lingkungan alam dan manusia. Dengan pemahaman dan kemampuan untuk mengkrisi segala permasalahan arsitektur dan lingkungan, diharapkan mahasiswa mampu melakukan solusi berupa rancangan lingkungan arsitektur dengan konsep mengoptimalkan potensi lingkungan.. 
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	DOSEN PENGAMPU
	:
	Sri Handayani
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	FREK. PERKULIAHAN
	:
	16 pertemuan



	4
	EVALUASI
	:
	a. Ujian Tengah Semester

b. Ujian Akhir Semester

c. Partisipasi kehadiran

d. Partisipasi kegiatan kelas
e. Presentasi dan nilai tugas individu dan kelompok
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	Identitas Mata Kuliah

a. Nama Mata Kuliah

b. Kode Mata Kuliah

c. Dosen Pengampu

d. Kode Dosen Pengampu

e. Semester

f. Bobot sks
	:
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:
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Sri Handayani
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	Mata Kuliah Prasyarat


	:
	

	4
	Status dan Sifat Mata Kuliah

a. Status mata kuliah

b. Sifat mata kuliah
	:

:


	Wajib

Teori 

	5
	Kompetensi yang dicapai
a. Kompetensi

b. Indikator


	:

:
	Mengerti tentang hubungan timbal balik antara arsitektur, manusia dan lingkungan.
Mengerti tentang konsep arsitektur yang berwawasan lingkungan

M engerti tentang konsep arsitektur berkelanjutan

Mampu mengenali dan memanfaatkan potensi lingkungan untuk merancang suatu bentukan arsitektur yang ramah lingkungan

Dapat menerangkan hubungan timbal balik antara arsitektur, manusia dan lingkungan
Dapat menjelaskan konsep tentang arsitektur yang berwawasan lingkungan

Dapat menjelaskan tentang kosep arsitektur berkelanjutan

Dapat merancang atau mendesain bentukan arsitektur dengan memanfaatkan potensi lingkungan yang tersedia


	6
	Deskripsi mata kuliah
	:
	Dalam perkuliahan ini dibahas tentang Interaksi manusia dan lingkungannya; Hubungan Arsitektur Lingkungan dan Perilaku dalam kaitannya dengan tata ruang; Telaah teoritis arsitektural yang mencakup: hubungan antara manusia dengan lingkungan, konsep arsitektur yang berwawasan lingkungan, kota berkelanjutan serta isu-isu yang berkaitan dengan arsitektur dan lingkungan. Mata kuliah ini berorientasi pada pemahaman dan analitis kritis mahasiswa terhadap arsitektur dalam hubungannya dengan lingkungan alam dan manusia. Dengan pemahaman dan kemampuan untuk mengkrisi segala permasalahan arsitektur dan lingkungan, diharapkan mahasiswa mampu melakukan solusi berupa rancangan lingkungan arsitektur dengan konsep mengoptimalkan potensi lingkungan. 
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	Pendekatan Pembelajaran
	:
	Menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi serta presentasi karya mahasiswa untuk melihat  kemampuan mahasiswa mengaplikasikan teori-teori yang berkenaan dengan arsitektur lingkungan dalam rancangan yang dibuat
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	Media Pembelajaran
	:
	LCD/Projektor, Laptop, papan tulis, kapur tulis atau spidol
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	Assesmen
	:
	Meliputi: nilai UTS, UAS, partisipasi kehadiran, partisipai kegiatan kelas, presensi, serta tugas  mandiri maupun kelompok 


	10
	Tugas-tugas mahasiswa
	:
	1. Tugas individu maupun kelompok
2. Studi kasus permasalahan yang berkenaan dengan arsitektur dan lingkungan
3. Presentasi perancangan arsitektur yang ramah lingkungan
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RINCIAN KEGIATAN DAN ALOKASI PERTEMUAN DALAM SATU SEMESTER

(SATUAN ACARA PERKULIAHAN)
Mata Kuliah

: ARSITEKTUR DAN LINGKUNGAN
SKS


: 2 sks

Semester

: 3
Jumlah Pertemuan
: 16 kali pertemuan

Dosen Pengampu
: Sri Handayani/2079

Progam Studi

: S1
Jurusan

: Pendidikan Teknik Arsitektur/FPTK UPI
	TATAP MUKA
	KOMPTENSI DAN SUB KOMPETENSI
	MATERI POKOK DAN 

SUB POKOK BAHASAN
	WAKTU
	MEDIA

	1 
	· Mahasiswa memahami hubungan antara Arsitektur dan Lingkungan Hidup

· Mahasiswa memahami pengertian eko arsitektur

· Mahasiswa mampu memahami dasar-dasar eko arsitektur
	· Hubungan  Arsitektur, Manusia dan Lingkungan

· Pengertian lingkungan hidup
· Pengertian Arsitektur

	Alokasi waktu:

1 x (2 x 50 menit) + pembelajaran mandiri
	· Bahan ajar
· Papan tulis
· Boardmarker
· LCD + Laptop
Metode

· Kuliah mimbar 

· Diskusi

Tugas

	2, dan 3
	· Mahasiswa memahami Arsitektur berkelanjutan
· Mahasiswa memahami Konsep-konsep sustainability (berkelanjutan)

	· Pembangunan berkelanjutan
· Arsitektur berkelanjutan
· Desain berkelanjutan
 
	Alokasi waktu:

2 x (2 x 50 menit) + pembelajaran mandiri
	· Bahan ajar
· Papan tulis
· Boardmarker
· LCD + Laptop
Metode

· Kuliah mimbar 

· Diskusi

Tugas

	4 
	· Mahasiswa memahai Arsitektur ekologis
· Mahasiswa memahami Konsep-konsep dalam arsitektur ekologis
	· Pengertian ekologi

· Prinsip dasar eko arsitektur

· Arsitektur Ekologis
	Alokasi waktu:

· 1x (2 x 50 menit) + pembelajaran mandiri
	· Bahan ajar
· Papan tulis
· Boardmarker
· LCD + Laptop
Metode

· Kuliah mimbar 

· Diskusi

Tugas

	5 dan 6
	· Mahasiswa memahami Arsitektur berkelanjutan
· Mahasiswa memahami Konsep-konsep sustainability (berkelanjutan)

	· Konstruksi berkelanjutan
· Material berkelanjutan
 
	Alokasi waktu:

2x (2 x 50 menit) + pembelajaran mandiri
	· Bahan ajar
· Papan tulis
· Boardmarker
· LCD + Laptop
Metode

· Kuliah mimbar 

· Diskusi

Tugas

	7 dan 8
	· Mahasiswa memahami Arsitektur ramah lingkungan

· Mahasiswa memahami Konsep-konsep penting dalam Arsitektur ramah lingkungan
	· Green Arsitektur
· Green Desain
· Green building
· Green City
 
	Alokasi waktu:

2 x (2 x 50 menit) + pembelajaran mandiri
	· Bahan ajar
· Papan tulis
· Boardmarker
· LCD + Laptop
Metode

· Kuliah mimbar 

· Diskusi

Tugas

	9
	· UJIAN TENGAH SEMESTER
	· Soal Ujian

	10 dan 11
	· Mahasiswa memahami Ruang Terbuka Hijau Kota
· Mahasiswa memahami Konsep-konsep penting dalam perancangan Ruang Terbuka Hijau Kota
	· Dasar Pemikiran pentingnya RTH Kota
· Konsep RTH Kota
· Manfaat RTH Kota
· Issue RTH Kota
· Action Plan RTH Kota
 
	Alokasi waktu:

3 x (2 x 50 menit) + pembelajaran mandiri
	· Bahan ajar
· Papan tulis
· Boardmarker
· LCD + Laptop
Metode

· Kuliah mimbar 

· Diskusi

Tugas

	12 dan 13
	· Mahasiswa mampu melatih kepekaan dalam mengkaji aspek-aspek lingkungan dalam desain arsitektur melalui tinjauan karya-karya arsitektur
	Kasus-kasus dalam lingkungan binaan (bangunan arsitektur/ kawasan) yang dikaji dari aspek arsitektur berkelanjutan dan berwawasan lingkungan dalam skala:
· RUANG DAN RUMAH 

· RUMAH TROPIS

	Alokasi waktu:

3 x (2 x 50 menit) + pembelajaran mandiri
	· Bahan ajar
· Papan tulis
· Boardmarker
· LCD + Laptop
Metode

· Kuliah mimbar 

· Diskusi

Tugas

	14 dan 15
	· Mahasiswa mampu melatih kepekaan dalam mengkaji aspek-aspek lingkungan dalam desain arsitektur melalui tinjauan karya-karya arsitektur
	Kasus-kasus dalam lingkungan binaan (bangunan arsitektur/ kawasan) yang dikaji dari aspek arsitektur sustainable dan berwawasan lingkungan dalam skala:

· PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN
 
	Alokasi waktu:

1 x (2 x 50 menit) + pembelajaran mandiri
	· Bahan ajar
· Papan tulis
· Boardmarker
· LCD + Laptop
Metode

· Kuliah mimbar 

· Diskusi

Tugas

	16
	· Mahasiswa mampu melatih kepekaan dalam mengkaji aspek-aspek lingkungan dalam desain arsitektur melalui tinjauan karya-karya arsitektur
	Kasus-kasus dalam lingkungan binaan (bangunan arsitektur/ kawasan) yang dikaji dari aspek arsitektur sustainable dan bewawasan lingkungan dalam skala:

· KAWASAN KOTA

· MALL/TAMAN

	Alokasi waktu:

1 x (2 x 50 menit) + pembelajaran mandiri
	· Bahan ajar
· Papan tulis
· Boardmarker
· LCD + Laptop
Metode

· Kuliah mimbar 

· Diskusi

Tugas


SATUAN ACARA PERKULIAHAN
	Mata Kuliah
	:
	Arsitektur dan Lingkungan

	Kode/SKS
	:
	TA 360/2 sks

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	

	Semester
	:
	3 (tiga)

	Pokok Bahasan
	:
	Hubungan Arsitektur, Manusia dan Lingkungan

	Sub Pokok Bahasan
	:
	1. Pengertian Lingkungan Hidup
2. Pengertian Arsitektur  

	Waktu & Pertemuan ke
	:
	100 menit, pertemuan ke 1

	Dosen Penanggung jawab
	:
	Sri Handayani


KOMPETENSI DAN MODEL PEMBELAJARAN
A. KOMPETENSI

1. Mahasiswa memahami hubungan timbal balik antara arsitektur, manusia dan lingkungan
2. Mahasiswa memahami pengertian lingkungan hidup
3. Mahasiswa memami pengertian arsitektur
B. INDIKATOR

1. Mampu menjelaskan konsep lingkungan hidup 
2. Mampu menjelaskan konsep arsitektur
3. Mampu menejelaskan konsep hubungan timbal balik antara lingkungan hidup, manusia dan arsitektur
C. MODEL PEMBELAJARAN

Ekspositori dan Inkuiri

1. Metode : Ceramah, dan Diskusi 
2. Tugas : Terstruktur

3. Media : Laptop, LCD Projector, White Board, Board marker
D. SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN
	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN DOSEN
	KEGIATAN MAHASISWA
	WAKTU

	PERSIAPAN 
	Menyiapkan Materi dan Media
	Absensi Mahasiswa


	10 menit

	PELAKSANAAN
	· Menjelaskan materi
	· Memperhatikan materi dan mencatat materi serta merespon pertayaan yang disampaikan dari Dosen
	75  menit



	
	
	· Menanggapi, bertanya, mengajukan pendapat.
	

	PENUTUP
	Memberikan kesempatan bertanya dan menyimpulkan inti materi hari ini
	Mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dimengerti dan, menyimak hasil kesimpulan materi hari yang dijelaskan hari ini
	15 menit

	Jumlah waktu
	100 menit


E. MEDIA, ALAT, DAN BAHAN PEMBELAJARAN

1. White board
2. Board marker
3. Laptop
4. Multi Media Projector/LCD
F. EVALUASI

Bobot penilaian kemampuan dan keberhasilan belajar mata kuliah Arsitektur Lansekap didasarkan pada :

1. kehadiran 80 % dari seluruh kegiatan tatap muka dan berpartisipasi aktif dalam perkuliahan, pengerjaan tugas dan responsi (bobot 20 %)

2. Tugas individu 25 %

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 25 %

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %
G. SUMBER PUSTAKA PEMBELAJARAN
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H. MODEL EVALUASI

a. Syarat Mengikuti Ujian ( kehadiran 80 % harus hadir)

1. kehadiran 80 %

2. Memasukkan tugas terstruktur 

3. Telah mengikuti Ujian Tengah Semester

b. Aspek Penilaian (indikator yang dinilai) :

1. Kehadiran 20 %

2. Nilai tugas 25 %

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 25 %

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %

c. Format Kisi-Kisi Ujian :

d. Contoh Soal UTS UAS

SATUAN ACARA PERKULIAHAN
	Mata Kuliah
	:
	Arsitektur dan Lingkungan

	Kode/SKS
	:
	TA 360/2 sks

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	

	Semester
	:
	3 (tiga)

	Pokok Bahasan
	:
	Pengertian Sustainability (berkelanjutan)

	Sub Pokok Bahasan
	:
	1. Pengertian Pembangunan berkelanjutan
2. Pengertian  Arsitektur Berkelanjutan

	Waktu & Pertemuan ke
	:
	2 x 100 menit, pertemuan ke 2 dan 3

	Dosen Penanggung jawab
	:
	Sri Handayani


KOMPETENSI DAN MODEL PEMBELAJARAN
A. KOMPETENSI

1. Mahasiswa memahami hubungan timbal balik antara arsitektur, manusia dan lingkungan
2. Mahasiswa memahami pengertian lingkungan hidup
3. Mahasiswa memami pengertian arsitektur
B. INDIKATOR

1. Mampu menjelaskan konsep lingkungan hidup 
2. Mampu menjelaskan konsep arsitektur
3. Mampu menejelaskan konsep hubungan timbal balik antara lingkungan hidup, manusia dan arsitektur
A. MODEL PEMBELAJARAN

Ekspositori dan Inkuiri

1. Metode : Ceramah, dan Diskusi 
2. Tugas : Terstruktur

3. Media : Laptop, LCD Projector, White Board, Board marker
B. SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN DOSEN
	KEGIATAN MAHASISWA
	WAKTU

	PERSIAPAN 
	Menyiapkan Materi dan Media
	Absensi Mahasiswa


	10 menit

	PELAKSANAAN
	· Menjelaskan materi
	· Memperhatikan materi dan mencatat materi serta merespon pertayaan yang disampaikan dari Dosen
	75  menit



	
	
	· Menanggapi, bertanya, mengajukan pendapat.
	

	PENUTUP
	Memberikan kesempatan bertanya dan menyimpulkan inti materi hari ini
	Mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dimengerti dan, menyimak hasil kesimpulan inti materi
	15 menit

	Jumlah waktu
	100 menit


C. MEDIA, ALAT, DAN BAHAN PEMBELAJARAN

1. White board
2. Board marker
3. Laptop
4. Multi Media Projector/LCD
D. EVALUASI

Bobot penilaian kemampuan dan keberhasilan belajar mata kuliah Arsitektur Lansekap didasarkan pada :

1. kehadiran 80 % dari seluruh kegiatan tatap muka dan berpartisipasi aktif dalam perkuliahan, pengerjaan tugas dan responsi (bobot 20 %)

2. Tugas individu 25 %

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 25 %

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %
E. SUMBER PUSTAKA PEMBELAJARAN

Aca Sugandhy dan Rustam Hakim. 2007. PRINSIP DASAR KEBIJAKAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN BERWAWASAN LINGKUNGAN. Bumi Aksara. Bandung
Amos Rapoport. 1969. HOUSE FORM AND CULTURE. Prentice Hall Inc. London.
Christina E. Mediastika. MENUJU RUMAH IDEAL NYAMAN DAN SEHAT. Universitas Atma Jaya. Jogjakarta.
Eko Budihardjo. 1997. ARSITEKTUR SEBAGAI WARISAN BUDAYA. Djambatan. Jakarta.
Eko Budihardjo. 1998. SEJUMLAH MASALAH PERMUKIMAN KOTA.  Penerbit Alumni. Bandung.
Eko Budihardjo. 1993. KOTA BERWAWASAN LINGKUNGAN.  Penerbit Alumni. Bandung.
Eko Budihardjo. 1999. KOTA BERKELANJUTAN.  Penerbit Alumni. Bandung.
Haryadi dan B. Setiawan. 1995. ARSITEKTUR LINGKUNGAN DAN PERILAKU – Suatu Pengantar ke Teori, Metodologi dan Aplikasi. Proyek Pengembangan Pusat  Studi Lingkungan Dirjen Dikti. Jakarta.
Heinz Frick & Petra Widmer. 2006. MEMBANGUN, MEMBENTUK, MENGHUNI, Pengantar Arsitektur. Kanisius. Semarang.
Heinz Frick dan Tri Hesti Mulyani. 2006. Arsitektur Ekologis – Konsep arsitektur ekologis di iklim tropis, penghijauan kota dan kota ekologis serta energi terbarukan. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick dan FX Bambang Suskiyatno, 1998. DASAR-DASAR EKO-ARSITEKTUR. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick dan Tri Hesti Mulyani. 2006. ARSITEKTUR EKOLOGIS. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick. 2004. ILMU KONSTRUKSI BANGUNAN BAMBU. Pengantar Konstruksi Bambu. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick. 1988. ARSITEKTUR DAN LINGKUNGAN. Kanisius. Semarang.
Heinz Frick dan Petra Widmer. 2007. HAK KONSUMEN DAN EKOLABEL. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press
Joyce Marcella Laurens. 2004. ARSITEKTUR DAN PERILAKU MANUSIA. Grasindo. Jakarta.
Otto Soemarwoto. 2004. EKOLOGI, LINGKUNGAN HIDUP DAN PEMBANGUNAN. Penerbit Djambatan. Jakarta
Poedio Boedojo. 1986. ARSITEKTUR, MANUSIA DAN PENGAMATANNYA. Penerbit Djambatan. 
Purnomohadi, 2006, RUANG TERBUKA HIJAU SEBAGAI UNSUR UTAMA TATA RUANG KOTA, Direktorat Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum, Jakarta
Direktorat Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum, JakartaTakashi Inoguchi, Edward Newman, Glen Paoletto. 2003. KOTA DAN LINGKUNGAN. Penerbit. Pustaka LP3ES
Yulanda Fariani. 2000. EVALUASI KAMPUNG NAGA TERHADAP KONSEP PERMUKIMAN BERWAWASAN LINGKUNGAN. Jurnal Tatanan. Volume 2 Nomor 3. Januari
F. MODEL EVALUASI

a. Syarat Mengikuti Ujian ( kehadiran 80 % harus hadir)

1. Kehadiran 80 %

2. Memasukkan tugas terstruktur 

3. Telah mengikuti Ujian Tengah Semester

b. Aspek Penilaian (indikator yang dinilai) :

1. Kehadiran 20 %

2. Nilai tugas 25 %

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 25 %

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %

c. Format Kisi-Kisi Ujian :

d. Contoh Soal UTS UAS

SATUAN ACARA PERKULIAHAN
	Mata Kuliah
	:
	Arsitektur dan Lingkungan

	Kode/SKS
	:
	TA 360/2 sks

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	

	Semester
	:
	3 (tiga)

	Pokok Bahasan
	:
	Arsitektur Ekologis

	Sub Pokok Bahasan
	:
	1. Pengertian ekologi
2. Prinsip dasar eko arsitektur
3. Arsitektur Ekologis

	Waktu & Pertemuan ke
	:
	100 menit, pertemuan ke 4 

	Dosen Penanggung jawab
	:
	Sri Handayani


KOMPETENSI DAN MODEL PEMBELAJARAN
A. KOMPETENSI

1. Mahasiswa memahami pengertian ekologi
2. Mahasiswa memahami prinsip dasar eko arsitektur
3. Mahasiswa memahami pengertian Arsitektur Ekologis
B. INDIKATOR

1. Mampu menjelaskan pengertian ekologi dan memberikan contoh-contohnya dalam  kehidupan sehari-hari
2. Mampu menjelaskan prinsip dasar eko arsitektur dan mampu memberikan contohnya pada bangungan-bangunan 
3. Mampu menejelaskan konsep hubungan timbal balik antara lingkungan hidup, manusia dan arsitektur
C. MODEL PEMBELAJARAN

Ekspositori dan Inkuiri

1. Metode : Ceramah, dan Diskusi 
2. Tugas : Terstruktur

3. Media : Laptop, LCD Projector, White Board, Board marker
D. SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN DOSEN
	KEGIATAN MAHASISWA
	WAKTU

	PERSIAPAN 
	Menyiapkan Materi dan Media
	Absensi Mahasiswa


	10 menit

	PELAKSANAAN
	· Menjelaskan materi
	· Memperhatikan materi dan mencatat materi serta merespon pertayaan yang disampaikan dari Dosen
	75  menit



	
	
	· Menanggapi, bertanya, mengajukan pendapat.
	

	PENUTUP
	Memberikan kesempatan bertanya dan menyimpulkan inti materi hari ini
	Mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dimengerti dan, menyimak hasil kesimpulan inti materi
	15 menit

	Jumlah waktu
	100 menit


E. MEDIA, ALAT, DAN BAHAN PEMBELAJARAN

1. White board
2. Board marker
3. Laptop
4. Multi Media Projector/LCD
F. EVALUASI

Bobot penilaian kemampuan dan keberhasilan belajar mata kuliah Arsitektur Lansekap didasarkan pada :

1. Kehadiran 80 % dari seluruh kegiatan tatap muka dan berpartisipasi aktif dalam perkuliahan, pengerjaan tugas dan responsi (bobot 20 %)

2. Tugas individu 25 %

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 25 %

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %
G. SUMBER PUSTAKA PEMBELAJARAN

Aca Sugandhy dan Rustam Hakim. 2007. PRINSIP DASAR KEBIJAKAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN BERWAWASAN LINGKUNGAN. Bumi Aksara. Bandung
Amos Rapoport. 1969. HOUSE FORM AND CULTURE. Prentice Hall Inc. London.
Christina E. Mediastika. MENUJU RUMAH IDEAL NYAMAN DAN SEHAT. Universitas Atma Jaya. Jogjakarta.
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Eko Budihardjo. 1999. KOTA BERKELANJUTAN.  Penerbit Alumni. Bandung.
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H. MODEL EVALUASI

a. Syarat Mengikuti Ujian ( kehadiran 80 % harus hadir)

1. Kehadiran 80 %

2. Memasukkan tugas terstruktur 

3. Telah mengikuti Ujian Tengah Semester

b. Aspek Penilaian (indikator yang dinilai) :

1. Kehadiran 20 %

2. Nilai tugas 25 %

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 25 %

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %

c. Format Kisi-Kisi Ujian :

d. Contoh Soal UTS UAS

SATUAN ACARA PERKULIAHAN
	Mata Kuliah
	:
	Arsitektur dan Lingkungan

	Kode/SKS
	:
	TA 360/2 sks

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	

	Semester
	:
	3 (tiga)

	Pokok Bahasan
	:
	Bangunan Berkelanjutan

	Sub Pokok Bahasan
	:
	1. Konstruksi Berkelanjutan
2. Material Berkelanjutan

	Waktu & Pertemuan ke
	:
	2 x 100 menit, pertemuan ke 5 dan 6

	Dosen Penanggung jawab
	:
	Sri Handayani


KOMPETENSI DAN MODEL PEMBELAJARAN
A. KOMPETENSI

1. Mahasiswa memahami konsep-konsep sustainability (berkelanjutan)
2. Mahasiswa memahami konsep Arsitektur Berkelanjutan
3. Mahasiswa memahami pengertian Konstruksi Berkelanjutan
4. Mahasiswa memahami Material Berkelanjutan
B. INDIKATOR

1. Mampu menjelaskan konsep-konsep sustainability dengan benar
2. Mampu menjelaskan konsep-konsep arsitektur berkelanjutan dengan memberikan contoh-contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
3. Mampu menjelaskan contoh-contoh konstruksi berkelanjutan
4. Mampu menjelaskan contoh-contoh material berkelanjutan
C. MODEL PEMBELAJARAN

Ekspositori dan Inkuiri

1. Metode : Ceramah, dan Diskusi 
2. Tugas : Terstruktur

3. Media : Laptop, LCD Projector, White Board, Board marker
D. SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN DOSEN
	KEGIATAN MAHASISWA
	WAKTU

	PERSIAPAN 
	Menyiapkan Materi dan Media
	Absensi Mahasiswa


	10 menit

	PELAKSANAAN
	· Menjelaskan materi
	· Memperhatikan materi dan mencatat materi serta merespon pertayaan yang disampaikan dari Dosen
	75  menit



	
	
	· Menanggapi, bertanya, mengajukan pendapat.
	

	PENUTUP
	Memberikan kesempatan bertanya dan menyimpulkan inti materi hari ini
	Mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dimengerti dan, menyimak hasil kesimpulan inti materi
	15 menit

	Jumlah waktu
	100 menit

	Jumlah pertemuan 2 x
	200 menit


E. MEDIA, ALAT, DAN BAHAN PEMBELAJARAN

1. White board
2. Board marker
3. Laptop
4. Multi Media Projector/LCD
F. EVALUASI

Bobot penilaian kemampuan dan keberhasilan belajar mata kuliah Arsitektur Lansekap didasarkan pada :

1. Kehadiran 80 % dari seluruh kegiatan tatap muka dan berpartisipasi aktif dalam perkuliahan, pengerjaan tugas dan responsi (bobot 20 %)

2. Tugas individu 25 %

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 25 %

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %
G. SUMBER PUSTAKA PEMBELAJARAN

Aca Sugandhy dan Rustam Hakim. 2007. PRINSIP DASAR KEBIJAKAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN BERWAWASAN LINGKUNGAN. Bumi Aksara. Bandung
Amos Rapoport. 1969. HOUSE FORM AND CULTURE. Prentice Hall Inc. London.
Christina E. Mediastika. MENUJU RUMAH IDEAL NYAMAN DAN SEHAT. Universitas Atma Jaya. Jogjakarta.
Eko Budihardjo. 1997. ARSITEKTUR SEBAGAI WARISAN BUDAYA. Djambatan. Jakarta.
Eko Budihardjo. 1998. SEJUMLAH MASALAH PERMUKIMAN KOTA.  Penerbit Alumni. Bandung.
Eko Budihardjo. 1993. KOTA BERWAWASAN LINGKUNGAN.  Penerbit Alumni. Bandung.
Eko Budihardjo. 1999. KOTA BERKELANJUTAN.  Penerbit Alumni. Bandung.
Haryadi dan B. Setiawan. 1995. ARSITEKTUR LINGKUNGAN DAN PERILAKU – Suatu Pengantar ke Teori, Metodologi dan Aplikasi. Proyek Pengembangan Pusat  Studi Lingkungan Dirjen Dikti. Jakarta.
Heinz Frick & Petra Widmer. 2006. MEMBANGUN, MEMBENTUK, MENGHUNI, Pengantar Arsitektur. Kanisius. Semarang.
Heinz Frick dan Tri Hesti Mulyani. 2006. Arsitektur Ekologis – Konsep arsitektur ekologis di iklim tropis, penghijauan kota dan kota ekologis serta energi terbarukan. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick dan FX Bambang Suskiyatno, 1998. DASAR-DASAR EKO-ARSITEKTUR. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick dan Tri Hesti Mulyani. 2006. ARSITEKTUR EKOLOGIS. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick. 2004. ILMU KONSTRUKSI BANGUNAN BAMBU. Pengantar Konstruksi Bambu. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick. 1988. ARSITEKTUR DAN LINGKUNGAN. Kanisius. Semarang.
Heinz Frick dan Petra Widmer. 2007. HAK KONSUMEN DAN EKOLABEL. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press
Joyce Marcella Laurens. 2004. ARSITEKTUR DAN PERILAKU MANUSIA. Grasindo. Jakarta.
Otto Soemarwoto. 2004. EKOLOGI, LINGKUNGAN HIDUP DAN PEMBANGUNAN. Penerbit Djambatan. Jakarta
Poedio Boedojo. 1986. ARSITEKTUR, MANUSIA DAN PENGAMATANNYA. Penerbit Djambatan. 
Purnomohadi, 2006, RUANG TERBUKA HIJAU SEBAGAI UNSUR UTAMA TATA RUANG KOTA, Direktorat Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum, Jakarta
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H. MODEL EVALUASI

b. Syarat Mengikuti Ujian ( kehadiran 80 % harus hadir)

1. Kehadiran 80 %

2. Memasukkan tugas terstruktur 

3. Telah mengikuti Ujian Tengah Semester

c. Aspek Penilaian (indikator yang dinilai) :

1. Kehadiran 20 %

2. Nilai tugas 25 %

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 25 %

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %

d. Format Kisi-Kisi Ujian :

e. Contoh Soal UTS UAS

SATUAN ACARA PERKULIAHAN
	Mata Kuliah
	:
	Arsitektur dan Lingkungan

	Kode/SKS
	:
	TA 360/2 sks

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	

	Semester
	:
	3 (tiga)

	Pokok Bahasan
	:
	Arsitektur Ramah Lingkungan

	Sub Pokok Bahasan
	:
	1. Green Arsitektur
2. Green Desain
3. Green Building

4. Green City

	Waktu & Pertemuan ke
	:
	2 x 100 menit, pertemuan ke 7 dan 8

	Dosen Penanggung jawab
	:
	Sri Handayani


KOMPETENSI DAN MODEL PEMBELAJARAN
A. KOMPETENSI

1. Mahasiswa memahami konsep-konsep Arsitektur Ramah Lingkungan
2. Mahasiswa memahami konsep Green Arsitektur
3. Mahasiswa memahami konsep Green Desain
4. Mahasiswa memahami konsep Green Building
5. Mahasiswa memahami konsep Green City
B. INDIKATOR

1. Mampu menjelaskan konsep-konsep Arsitektur ramah lingkungan dengan contoh-contohnya dalam kehidupan sehari-hari
2. Mampu memberikan contoh-contoh penerapan konsep green arsitektur dalam kehidupan sehari-hari
3. Mampu menjelaskan konsep green desain dan memberikan contoh-contohnya  dalam kehidupan sehari-hari
4. Mampu menjelaskan konsep green building dan memberikan contoh-contohnya  dalam kehidupan sehari-hari
5. Mampu menjelaskan konsep green city 
C. MODEL PEMBELAJARAN

Ekspositori dan Inkuiri

1. Metode : Ceramah, dan Diskusi 
2. Tugas : Terstruktur

3. Media : Laptop, LCD Projector, White Board, Board marker
D. SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN DOSEN
	KEGIATAN MAHASISWA
	WAKTU

	PERSIAPAN 
	Menyiapkan Materi dan Media
	Absensi Mahasiswa


	10 menit

	PELAKSANAAN
	· Menjelaskan materi
	· Memperhatikan materi dan mencatat materi serta merespon pertayaan yang disampaikan dari Dosen
	75  menit



	
	
	· Menanggapi, bertanya, mengajukan pendapat.
	

	PENUTUP
	Memberikan kesempatan bertanya dan menyimpulkan inti materi hari ini
	Mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dimengerti dan, menyimak hasil kesimpulan inti materi
	15 menit

	Jumlah waktu
	100 menit

	Jumlah Pertemuan 2 x
	200 menit


E. MEDIA, ALAT, DAN BAHAN PEMBELAJARAN

1. White board
2. Board marker
3. Laptop
4. Multi Media Projector/LCD
F. EVALUASI

Bobot penilaian kemampuan dan keberhasilan belajar mata kuliah Arsitektur Lansekap didasarkan pada :

1. Kehadiran 80 % dari seluruh kegiatan tatap muka dan berpartisipasi aktif dalam perkuliahan, pengerjaan tugas dan responsi (bobot 20 %)

2. Tugas individu 25 %

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 25 %

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %
G. SUMBER PUSTAKA PEMBELAJARAN

Aca Sugandhy dan Rustam Hakim. 2007. PRINSIP DASAR KEBIJAKAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN BERWAWASAN LINGKUNGAN. Bumi Aksara. Bandung
Amos Rapoport. 1969. HOUSE FORM AND CULTURE. Prentice Hall Inc. London.
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Heinz Frick. 1988. ARSITEKTUR DAN LINGKUNGAN. Kanisius. Semarang.
Heinz Frick dan Petra Widmer. 2007. HAK KONSUMEN DAN EKOLABEL. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press
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Purnomohadi, 2006, RUANG TERBUKA HIJAU SEBAGAI UNSUR UTAMA TATA RUANG KOTA, Direktorat Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum, Jakarta
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H. MODEL EVALUASI

a. Syarat Mengikuti Ujian ( kehadiran 80 % harus hadir)

1. Kehadiran 80 %

2. Memasukkan tugas terstruktur 

3. Telah mengikuti Ujian Tengah Semester

b. Aspek Penilaian (indikator yang dinilai) :

1. Kehadiran 20 %

2. Nilai tugas 25 %

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 25 %

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %

c. Format Kisi-Kisi Ujian

d. Contoh Soal UTS UAS

SATUAN ACARA PERKULIAHAN
	Mata Kuliah
	:
	Arsitektur dan Lingkungan

	Kode/SKS
	:
	TA 360/2 sks

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	

	Semester
	:
	3 (tiga)

	Pokok Bahasan
	:
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	Sub Pokok Bahasan
	:
	Semua materi yang telah dipelajari mulai dari pertemuan 1 hingga pertemuan ke 8

	Waktu & Pertemuan ke
	:
	100 menit, pertemuan ke 9

	Dosen Penanggung jawab
	:
	Sri Handayani


KOMPETENSI DAN MODEL PEMBELAJARAN
A. KOMPETENSI

1. Mahasiswa memahami 

B. INDIKATOR

1. Mahasiswa dapat .

C. MODEL PEMBELAJARAN

Ekspositori dan Inkuiri

1. Metode : Ceramah, dan Diskusi
2. Tugas : Terstruktur

3. Media : Laptop, LCD Projector, White Board, Board marker
D. SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN DOSEN
	KEGIATAN MAHASISWA
	WAKTU

	PERSIAPAN 
	Menyiapkan Materi dan Media
	Absensi Mahasiswa


	10 menit

	PELAKSANAAN
	· Membagikan soal Ujian Tengah Semester
· Mengawasi pelaksanaan Ujian Tengah Semester
	· Mengerjakan soal 

	85 menit


	PENUTUP
	Mengumpulkan hasil Ujian Tengah Semester
	Menyerahkan hasil Ujian Tengah Semester
	5 menit

	Jumlah waktu
	100 menit


E. MEDIA, ALAT, DAN BAHAN PEMBELAJARAN

1. White board & Board marker
2. Laptop
3. Multi Media Projector/LCD
F. EVALUASI

Bobot penilaian kemampuan dan keberhasilan belajar mata kuliah Arsitektur Lansekap didasarkan pada :

1. kehadiran 80 % dari seluruh kegiatan tatap muka dan berpartisipasi aktif dalam perkuliahan, pengerjaan tugas dan responsi (bobot 20 %)

2. Tugas individu 25 %

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 25 %

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %
G. SUMBER PUSTAKA PEMBELAJARAN

Marietje Wungkar dan Indung Siti Fatimah, PENGANTAR PERANCANGAN 
LANSEKAP ( Bag I ), Program Studi Arsitektur Pertamanan Jurusan Budaya Pertanian Fakultas Pertanian IPB Bogor.2000. 
Rustam Hakim, 1993 UNSUR PERANCANGAN DALAM ARSITEKTUR LANSEKAP, Penerbit Bumi Aksara. 
Rustam Hakim, 2002, ARSITEKTUR LANSEKAP, MANUSIA, ALAM DAN LINGKUNGAN. Penerbit Universitas Trisakti. Jakarta. 
Thomas C. Wang, 1996, PENCIL SKETCHING, diterjemahkan oleh Hendro Sangkoyo, Penerbit Gelora Aksara Pratama. 
H. MODEL EVALUASI

a. Syarat Mengikuti Ujian ( kehadiran 80 % harus hadir)

1. Kehadiran 80 %

2. Memasukkan tugas terstruktur 

3. Telah mengikuti Ujian Tengah Semester

b. Aspek Penilaian (indikator yang dinilai) :

1. Kehadiran 20 %

2. Nilai tugas 25 %

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 25 %

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %

c. Format Kisi-Kisi Ujian
d. Contoh Soal UTS UAS

SATUAN ACARA PERKULIAHAN
	Mata Kuliah
	:
	Arsitektur dan Lingkungan

	Kode/SKS
	:
	TA 360/2 sks

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	

	Semester
	:
	3 (tiga)

	Pokok Bahasan
	:
	Ruang Terbuka Hijau

	Sub Pokok Bahasan
	:
	1. Dasar pemikiran pentingnya RTH Kota
2. Konsep RTH Kota

3. Manfaat RTH Kota

4. Issue RTH Kota

5. Action Plan RTH kota

	Waktu & Pertemuan ke
	:
	2 x 100 menit, pertemuan ke 10 dan 11

	Dosen Penanggung jawab
	:
	Sri Handayani


KOMPETENSI DAN MODEL PEMBELAJARAN
A. KOMPETENSI

1. Mahasiswa memahami konsep-konsep Ruang Terbuka Hijau Kota
2. Mahasiswa memahami konsep-konsep penting dalam perancangan RTH Kota
B. INDIKATOR

1. Mampu menjelaskan Dasar pemikiran pentingnya RTH Kota
2. Mampu menjelaskan Konsep RTH Kota
3. Mampu menjelaskan manfaat RTH Kota
4. Mampu memberikan contoh-contoh issue RTH Kota
5. Mampu menjelaskan contoh-contoh Action Plan RTH Kota
C. MODEL PEMBELAJARAN

Ekspositori dan Inkuiri

1. Metode : Ceramah, dan Diskusi 
2. Tugas : Terstruktur

3. Media : Laptop, LCD Projector, White Board, Board marker
D. SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN DOSEN
	KEGIATAN MAHASISWA
	WAKTU

	PERSIAPAN 
	Menyiapkan Materi dan Media
	Absensi Mahasiswa


	10 menit

	PELAKSANAAN
	· Menjelaskan materi
	· Memperhatikan materi dan mencatat materi serta merespon pertayaan yang disampaikan dari Dosen
	75  menit



	
	
	· Menanggapi, bertanya, mengajukan pendapat.
	

	PENUTUP
	Memberikan kesempatan bertanya dan menyimpulkan inti materi hari ini
	Mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dimengerti dan, menyimak hasil kesimpulan inti materi
	15 menit

	Jumlah waktu
	100 menit

	Jumlah pertemuan 2 x
	200 menit


E. MEDIA, ALAT, DAN BAHAN PEMBELAJARAN

1. White board
2. Board marker
3. Laptop
4. Multi Media Projector/LCD
F. EVALUASI

Bobot penilaian kemampuan dan keberhasilan belajar mata kuliah Arsitektur Lansekap didasarkan pada :

1. Kehadiran 80 % dari seluruh kegiatan tatap muka dan berpartisipasi aktif dalam perkuliahan, pengerjaan tugas dan responsi (bobot 20 %)

2. Tugas individu 25 %

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 25 %

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %
G. SUMBER PUSTAKA PEMBELAJARAN

Aca Sugandhy dan Rustam Hakim. 2007. PRINSIP DASAR KEBIJAKAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN BERWAWASAN LINGKUNGAN. Bumi Aksara. Bandung
Amos Rapoport. 1969. HOUSE FORM AND CULTURE. Prentice Hall Inc. London.
Christina E. Mediastika. MENUJU RUMAH IDEAL NYAMAN DAN SEHAT. Universitas Atma Jaya. Jogjakarta.
Eko Budihardjo. 1997. ARSITEKTUR SEBAGAI WARISAN BUDAYA. Djambatan. Jakarta.
Eko Budihardjo. 1998. SEJUMLAH MASALAH PERMUKIMAN KOTA.  Penerbit Alumni. Bandung.
Eko Budihardjo. 1993. KOTA BERWAWASAN LINGKUNGAN.  Penerbit Alumni. Bandung.
Eko Budihardjo. 1999. KOTA BERKELANJUTAN.  Penerbit Alumni. Bandung.
Haryadi dan B. Setiawan. 1995. ARSITEKTUR LINGKUNGAN DAN PERILAKU – Suatu Pengantar ke Teori, Metodologi dan Aplikasi. Proyek Pengembangan Pusat  Studi Lingkungan Dirjen Dikti. Jakarta.
Heinz Frick & Petra Widmer. 2006. MEMBANGUN, MEMBENTUK, MENGHUNI, Pengantar Arsitektur. Kanisius. Semarang.
Heinz Frick dan Tri Hesti Mulyani. 2006. Arsitektur Ekologis – Konsep arsitektur ekologis di iklim tropis, penghijauan kota dan kota ekologis serta energi terbarukan. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick dan FX Bambang Suskiyatno, 1998. DASAR-DASAR EKO-ARSITEKTUR. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick dan Tri Hesti Mulyani. 2006. ARSITEKTUR EKOLOGIS. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick. 2004. ILMU KONSTRUKSI BANGUNAN BAMBU. Pengantar Konstruksi Bambu. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick. 1988. ARSITEKTUR DAN LINGKUNGAN. Kanisius. Semarang.
Heinz Frick dan Petra Widmer. 2007. HAK KONSUMEN DAN EKOLABEL. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press
Joyce Marcella Laurens. 2004. ARSITEKTUR DAN PERILAKU MANUSIA. Grasindo. Jakarta.
Otto Soemarwoto. 2004. EKOLOGI, LINGKUNGAN HIDUP DAN PEMBANGUNAN. Penerbit Djambatan. Jakarta
Poedio Boedojo. 1986. ARSITEKTUR, MANUSIA DAN PENGAMATANNYA. Penerbit Djambatan. 
Purnomohadi, 2006, RUANG TERBUKA HIJAU SEBAGAI UNSUR UTAMA TATA RUANG KOTA, Direktorat Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum, Jakarta
Direktorat Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum, JakartaTakashi Inoguchi, Edward Newman, Glen Paoletto. 2003. KOTA DAN LINGKUNGAN. Penerbit. Pustaka LP3ES
Yulanda Fariani. 2000. EVALUASI KAMPUNG NAGA TERHADAP KONSEP PERMUKIMAN BERWAWASAN LINGKUNGAN. Jurnal Tatanan. Volume 2 Nomor 3. Januari
H. MODEL EVALUASI

a. Syarat Mengikuti Ujian ( kehadiran 80 % harus hadir)

1. Kehadiran 80 %

2. Memasukkan tugas terstruktur 

3. Telah mengikuti Ujian Tengah Semester

b. Aspek Penilaian (indikator yang dinilai) :

1. Kehadiran 20 %

2. Nilai tugas 25 %

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 25 %

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %

c. Format Kisi-Kisi Ujian

d. Contoh Soal UTS UAS
SATUAN ACARA PERKULIAHAN
	Mata Kuliah
	:
	Arsitektur dan Lingkungan

	Kode/SKS
	:
	TA 360/2 sks

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	

	Semester
	:
	3 (tiga)

	Pokok Bahasan
	:
	Studi Kasus Arsitektur Berkelanjutan dan berwawasan Lingkungan melalui karya-karya arsitektur dalam skala Ruang dan Rumah

	Sub Pokok Bahasan
	:
	1. Rumah Tropis

2. Rumah hemat enerti


	Waktu & Pertemuan ke
	:
	2 x 100 menit, pertemuan ke 12 dan 13

	Dosen Penanggung jawab
	:
	Sri Handayani


KOMPETENSI DAN MODEL PEMBELAJARAN
A. KOMPETENSI

1. Mahasiswa mampu melatih kepekaan dalam mengkaji aspek-aspek lingkungan dalam desain arsitektur melalui tinjauan karya-karya arsitektur
2. Mampu menganalisis terhadap karya-karya arsitektur dalam skala ruang dan rumah dengan tinjauan konsep-konsep arsitektur berkelanjutan dan ramah lingkungan
B. INDIKATOR

1. Bisa membedakan rumah hemat energi dan yang tidak
2. Bisa membedakan rumah yang mengakomodasi kelebihan dan kekurangan iklim dan cuaca sekelilingnya dalam desainnya dan yang tidak. 
3. Mampu membedakan mana rumah yang menganut konsep arsitektur ramah lingkungan dan yang tidak.
C. MODEL PEMBELAJARAN

Ekspositori dan Inkuiri

1. Metode : Ceramah, dan Diskusi 
2. Tugas : Terstruktur

3. Media : Laptop, LCD Projector, White Board, Board marker
D. SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN DOSEN
	KEGIATAN MAHASISWA
	WAKTU

	PERSIAPAN 
	Menyiapkan Materi dan Media
	Absensi Mahasiswa


	10 menit

	PELAKSANAAN
	· Menjelaskan materi
	· Diskusi kelompok untuk analisis kasus arsitektur berkelanjutan dan ramah lingkungan.
	75  menit



	
	
	· Presentasi kelompok di depan kelas untuk analisis kasus arsitektur berkelanjutan dan ramah lingkungan dalam skala ruang dan rumah
	

	PENUTUP
	Memberikan kesempatan bertanya dan menyimpulkan inti materi hari ini
	Mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dimengerti dan, menyimak hasil kesimpulan inti materi
	15 menit

	Jumlah waktu
	100 menit

	Jumlah pertempuan 2x
	200 menit


E. MEDIA, ALAT, DAN BAHAN PEMBELAJARAN

1. White board
2. Board marker
3. Laptop
4. Multi Media Projector/LCD
F. EVALUASI

Bobot penilaian kemampuan dan keberhasilan belajar mata kuliah Arsitektur Lansekap didasarkan pada :

1. Kehadiran 80 % dari seluruh kegiatan tatap muka dan berpartisipasi aktif dalam perkuliahan, pengerjaan tugas dan responsi (bobot 20 %)

2. Tugas individu 25 %

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 25 %

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %
G. SUMBER PUSTAKA PEMBELAJARAN

Aca Sugandhy dan Rustam Hakim. 2007. PRINSIP DASAR KEBIJAKAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN BERWAWASAN LINGKUNGAN. Bumi Aksara. Bandung
Amos Rapoport. 1969. HOUSE FORM AND CULTURE. Prentice Hall Inc. London.
Christina E. Mediastika. MENUJU RUMAH IDEAL NYAMAN DAN SEHAT. Universitas Atma Jaya. Jogjakarta.
Eko Budihardjo. 1997. ARSITEKTUR SEBAGAI WARISAN BUDAYA. Djambatan. Jakarta.
Eko Budihardjo. 1998. SEJUMLAH MASALAH PERMUKIMAN KOTA.  Penerbit Alumni. Bandung.
Eko Budihardjo. 1993. KOTA BERWAWASAN LINGKUNGAN.  Penerbit Alumni. Bandung.
Eko Budihardjo. 1999. KOTA BERKELANJUTAN.  Penerbit Alumni. Bandung.
Haryadi dan B. Setiawan. 1995. ARSITEKTUR LINGKUNGAN DAN PERILAKU – Suatu Pengantar ke Teori, Metodologi dan Aplikasi. Proyek Pengembangan Pusat  Studi Lingkungan Dirjen Dikti. Jakarta.
Heinz Frick & Petra Widmer. 2006. MEMBANGUN, MEMBENTUK, MENGHUNI, Pengantar Arsitektur. Kanisius. Semarang.
Heinz Frick dan Tri Hesti Mulyani. 2006. Arsitektur Ekologis – Konsep arsitektur ekologis di iklim tropis, penghijauan kota dan kota ekologis serta energi terbarukan. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick dan FX Bambang Suskiyatno, 1998. DASAR-DASAR EKO-ARSITEKTUR. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick dan Tri Hesti Mulyani. 2006. ARSITEKTUR EKOLOGIS. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick. 2004. ILMU KONSTRUKSI BANGUNAN BAMBU. Pengantar Konstruksi Bambu. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick. 1988. ARSITEKTUR DAN LINGKUNGAN. Kanisius. Semarang.
Heinz Frick dan Petra Widmer. 2007. HAK KONSUMEN DAN EKOLABEL. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press
Joyce Marcella Laurens. 2004. ARSITEKTUR DAN PERILAKU MANUSIA. Grasindo. Jakarta.
Otto Soemarwoto. 2004. EKOLOGI, LINGKUNGAN HIDUP DAN PEMBANGUNAN. Penerbit Djambatan. Jakarta
Poedio Boedojo. 1986. ARSITEKTUR, MANUSIA DAN PENGAMATANNYA. Penerbit Djambatan. 
Purnomohadi, 2006, RUANG TERBUKA HIJAU SEBAGAI UNSUR UTAMA TATA RUANG KOTA, Direktorat Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum, Jakarta
Direktorat Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum, JakartaTakashi Inoguchi, Edward Newman, Glen Paoletto. 2003. KOTA DAN LINGKUNGAN. Penerbit. Pustaka LP3ES
Yulanda Fariani. 2000. EVALUASI KAMPUNG NAGA TERHADAP KONSEP PERMUKIMAN BERWAWASAN LINGKUNGAN. Jurnal Tatanan. Volume 2 Nomor 3. Januari
H. MODEL EVALUASI

a. Syarat Mengikuti Ujian ( kehadiran 80 % harus hadir)

1. Kehadiran 80 %

2. Memasukkan tugas terstruktur 

3. Telah mengikuti Ujian Tengah Semester

b. Aspek Penilaian (indikator yang dinilai) :

1. Kehadiran 20 %

2. Nilai tugas 25 %

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 25 %

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %

c. Format Kisi-Kisi Ujian

d. Contoh Soal UTS UAS
SATUAN ACARA PERKULIAHAN
	Mata Kuliah
	:
	Arsitektur dan Lingkungan

	Kode/SKS
	:
	TA 360/2 sks

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	

	Semester
	:
	3 (tiga)

	Pokok Bahasan
	:
	Studi Kasus Arsitektur Berkelanjutan dan berwawasan Lingkungan melalui karya-karya arsitektur dalam skala Perumahan dan Permukiman

	Sub Pokok Bahasan
	:
	1. Permukiman vernakular/tradisional

2. Permukiman modern


	Waktu & Pertemuan ke
	:
	2 x 100 menit, pertemuan ke 14 dan 15

	Dosen Penanggung jawab
	:
	Sri Handayani


KOMPETENSI DAN MODEL PEMBELAJARAN
A. KOMPETENSI

1. Mahasiswa mampu melatih kepekaan dalam mengkaji aspek-aspek lingkungan dalam desain arsitektur melalui tinjauan karya-karya arsitektur
2. Mampu menganalisis terhadap karya-karya arsitektur dalam skala permukiman dan perumahan dengan tinjauan konsep-konsep arsitektur berkelanjutan dan ramah lingkungan
B. INDIKATOR

1. Bisa membedakan permukiman dan perumahan yang menerapkan konsep-konsep arsitektur berkelanjutan dan ramah lingkungan dan yang tidak
2. Bisa membedakan permukiman dan perumahan yang mengakomodasi kelebihan dan kekurangan iklim dan cuaca sekelilingnya dalam desainnya dan yang tidak menerapkannya
C. MODEL PEMBELAJARAN

Ekspositori dan Inkuiri

1. Metode : Ceramah, dan Diskusi 
2. Tugas : Terstruktur

3. Media : Laptop, LCD Projector, White Board, Board marker
D. SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN DOSEN
	KEGIATAN MAHASISWA
	WAKTU

	PERSIAPAN 
	Menyiapkan Materi dan Media
	Absensi Mahasiswa


	10 menit

	PELAKSANAAN
	· Menjelaskan materi
	· Diskusi kelompok untuk analisis kasus arsitektur berkelanjutan dan ramah lingkungan.
	75  menit



	
	
	· Presentasi kelompok di depan kelas untuk analisis kasus arsitektur berkelanjutan dan ramah lingkungan dalam permukiman dan perumahan
	

	PENUTUP
	Memberikan kesempatan bertanya dan menyimpulkan inti materi hari ini
	Mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dimengerti dan, menyimak hasil kesimpulan inti materi
	15 menit

	Jumlah waktu
	100 menit

	Jumlah pertempuan 2x
	200 menit


E. MEDIA, ALAT, DAN BAHAN PEMBELAJARAN

1. White board
2. Board marker
3. Laptop
4. Multi Media Projector/LCD
F. EVALUASI

Bobot penilaian kemampuan dan keberhasilan belajar mata kuliah Arsitektur Lansekap didasarkan pada :

1. Kehadiran 80 % dari seluruh kegiatan tatap muka dan berpartisipasi aktif dalam perkuliahan, pengerjaan tugas dan responsi (bobot 20 %)

2. Tugas individu 25 %

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 25 %

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %
G. SUMBER PUSTAKA PEMBELAJARAN

Aca Sugandhy dan Rustam Hakim. 2007. PRINSIP DASAR KEBIJAKAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN BERWAWASAN LINGKUNGAN. Bumi Aksara. Bandung
Amos Rapoport. 1969. HOUSE FORM AND CULTURE. Prentice Hall Inc. London.
Christina E. Mediastika. MENUJU RUMAH IDEAL NYAMAN DAN SEHAT. Universitas Atma Jaya. Jogjakarta.
Eko Budihardjo. 1997. ARSITEKTUR SEBAGAI WARISAN BUDAYA. Djambatan. Jakarta.
Eko Budihardjo. 1998. SEJUMLAH MASALAH PERMUKIMAN KOTA.  Penerbit Alumni. Bandung.
Eko Budihardjo. 1993. KOTA BERWAWASAN LINGKUNGAN.  Penerbit Alumni. Bandung.
Eko Budihardjo. 1999. KOTA BERKELANJUTAN.  Penerbit Alumni. Bandung.
Haryadi dan B. Setiawan. 1995. ARSITEKTUR LINGKUNGAN DAN PERILAKU – Suatu Pengantar ke Teori, Metodologi dan Aplikasi. Proyek Pengembangan Pusat  Studi Lingkungan Dirjen Dikti. Jakarta.
Heinz Frick & Petra Widmer. 2006. MEMBANGUN, MEMBENTUK, MENGHUNI, Pengantar Arsitektur. Kanisius. Semarang.
Heinz Frick dan Tri Hesti Mulyani. 2006. Arsitektur Ekologis – Konsep arsitektur ekologis di iklim tropis, penghijauan kota dan kota ekologis serta energi terbarukan. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick dan FX Bambang Suskiyatno, 1998. DASAR-DASAR EKO-ARSITEKTUR. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick dan Tri Hesti Mulyani. 2006. ARSITEKTUR EKOLOGIS. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick. 2004. ILMU KONSTRUKSI BANGUNAN BAMBU. Pengantar Konstruksi Bambu. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick. 1988. ARSITEKTUR DAN LINGKUNGAN. Kanisius. Semarang.
Heinz Frick dan Petra Widmer. 2007. HAK KONSUMEN DAN EKOLABEL. Penerbit Kanisius dan Soegijapranata University Press
Joyce Marcella Laurens. 2004. ARSITEKTUR DAN PERILAKU MANUSIA. Grasindo. Jakarta.
Otto Soemarwoto. 2004. EKOLOGI, LINGKUNGAN HIDUP DAN PEMBANGUNAN. Penerbit Djambatan. Jakarta
Poedio Boedojo. 1986. ARSITEKTUR, MANUSIA DAN PENGAMATANNYA. Penerbit Djambatan. 
Purnomohadi, 2006, RUANG TERBUKA HIJAU SEBAGAI UNSUR UTAMA TATA RUANG KOTA, Direktorat Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum, Jakarta
Direktorat Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum, JakartaTakashi Inoguchi, Edward Newman, Glen Paoletto. 2003. KOTA DAN LINGKUNGAN. Penerbit. Pustaka LP3ES
Yulanda Fariani. 2000. EVALUASI KAMPUNG NAGA TERHADAP KONSEP PERMUKIMAN BERWAWASAN LINGKUNGAN. Jurnal Tatanan. Volume 2 Nomor 3. Januari
H. MODEL EVALUASI

a. Syarat Mengikuti Ujian ( kehadiran 80 % harus hadir)

1. Kehadiran 80 %

2. Memasukkan tugas terstruktur 

3. Telah mengikuti Ujian Tengah Semester

b. Aspek Penilaian (indikator yang dinilai) :

1. Kehadiran 20 %

2. Nilai tugas 25 %

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 25 %

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %

c. Format Kisi-Kisi Ujian
d. Contoh Soal UTS UAS

SATUAN ACARA PERKULIAHAN
	Mata Kuliah
	:
	Arsitektur dan Lingkungan

	Kode/SKS
	:
	TA 360/2 sks

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	

	Semester
	:
	3 (tiga)

	Pokok Bahasan
	:
	Studi Kasus Arsitektur Berkelanjutan dan berwawasan Lingkungan melalui karya-karya arsitektur 

	Sub Pokok Bahasan
	:
	1. Mal/Plaza

2. Kawasan Kota

	Waktu & Pertemuan ke
	:
	100 menit, pertemuan ke 16

	Dosen Penanggung jawab
	:
	Sri Handayani


KOMPETENSI DAN MODEL PEMBELAJARAN
A. KOMPETENSI

1. Mahasiswa mampu melatih kepekaan dalam mengkaji aspek-aspek lingkungan dalam desain arsitektur melalui tinjauan karya-karya arsitektur
2. Mampu menganalisis karya-karya arsitektur dalam skala kawasan kota dengan tinjauan konsep-konsep arsitektur berkelanjutan dan ramah lingkungan (studi kasus mal-mal di kota Bandung
B. INDIKATOR

1. Bisa membedakan permukiman dan perumahan yang menerapkan konsep-konsep arsitektur berkelanjutan dan ramah lingkungan dan yang tidak
2. Bisa membedakan permukiman dan perumahan yang mengakomodasi kelebihan dan kekurangan iklim dan cuaca sekelilingnya dalam desainnya dan yang tidak menerapkannya
C. MODEL PEMBELAJARAN

Ekspositori dan Inkuiri

1. Metode : Ceramah, dan Diskusi 
2. Tugas : Terstruktur

3. Media : Laptop, LCD Projector, White Board, Board marker
D. SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN DOSEN
	KEGIATAN MAHASISWA
	WAKTU

	PERSIAPAN 
	Menyiapkan Materi dan Media
	Absensi Mahasiswa


	10 menit

	PELAKSANAAN
	· Menjelaskan materi
	· Diskusi kelompok untuk analisis kasus arsitektur berkelanjutan dan ramah lingkungan.
	75  menit



	
	
	· Presentasi kelompok di depan kelas untuk analisis kasus arsitektur berkelanjutan dan ramah lingkungan dalam permukiman dan perumahan
	

	PENUTUP
	Memberikan kesempatan bertanya dan menyimpulkan inti materi hari ini
	Mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dimengerti dan, menyimak hasil kesimpulan inti materi
	15 menit

	Jumlah waktu
	100 menit

	Jumlah pertempuan 2x
	200 menit


E. MEDIA, ALAT, DAN BAHAN PEMBELAJARAN

1. White board
2. Board marker
3. Laptop
4. Multi Media Projector/LCD
F. EVALUASI

Bobot penilaian kemampuan dan keberhasilan belajar mata kuliah Arsitektur Lansekap didasarkan pada :

1. Kehadiran 80 % dari seluruh kegiatan tatap muka dan berpartisipasi aktif dalam perkuliahan, pengerjaan tugas dan responsi (bobot 20 %)

2. Tugas individu 25 %

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 25 %

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %
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H. MODEL EVALUASI

a. Syarat Mengikuti Ujian ( kehadiran 80 % harus hadir)

1. Kehadiran 80 %

2. Memasukkan tugas terstruktur 

3. Telah mengikuti Ujian Tengah Semester

b. Aspek Penilaian (indikator yang dinilai) :

1. Kehadiran 20 %

2. Nilai tugas 25 %

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 25 %

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %

c. Format Kisi-Kisi Ujian

d. Contoh Soal UTS UAS
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